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 Abstract: Childhood obesity is a growing public health problem in 

Indonesia. This increases the risk of developing non-communicable 

diseases at an early age. The SIGAP (Healthy, Actively Nutritional, 

and Caring Students) Community Service Program is an educational 

initiative aimed at improving nutritional literacy and strengthening 

the role of the school community in preventing childhood obesity. 

This activity was conducted at Xaverius 4 Elementary School, 

Palembang, involving 62 students, 15 teachers, and 8 parents 

(members of the school committee). The implementation method 

includes the preparation of the SIGAP module as an activity guide, 

education to students about balanced nutrition and obesity 

prevention in children packaged with educational games namely 

Puzzle Isi Piringku, Detektor Makanan and Senam SIGAP as well as 

the formation of Duta SIGAP as peer educators in schools. 

Workshops for parents and teachers focused on increasing 

understanding about obesity prevention in children, a shared 

commitment to creating a healthy school environment and 

supporting healthy living behaviors at home and at school. 

Evaluation was carried out through pre-test and post-test 

questionnaires in the domains of knowledge, attitudes and behavior. 
The results showed an increase in students' knowledge, attitudes, and 

behaviors regarding balanced nutrition and physical activity, the 

formation of SIGAP Ambassadors, and the strengthening of 

collaboration between teachers and parents to maintain healthy and 

balanced eating habits and physical activity. The SIGAP program 

demonstrated that a participatory approach based on educational 

games is effective in fostering a healthy lifestyle and supporting 

obesity prevention in children. 
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Empowerment; Edugame; 

Elementary School; Nutrition 
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Abstrak 

Obesitas pada anak saat ini menjadi masalah kesehatan masyarakat yang terus meningkat di Indonesia. Hal 

ini akan meningkatkan risiko terjadinya penyakit tidak menular sejak dini. Kegiatan Pengabdian masyarakat 

melalui Program SIGAP (Siswa Sehat, Gizi Aktif, dan Peduli) merupakan kegiatan edukasi dengan tujuan 

meningkatkan literasi gizi serta memperkuat peran komunitas sekolah dalam mencegah obesitas pada anak. 

Kegiatan ini dilaksanakan di SD Xaverius 4 Palembang yang  melibatkan 62 siswa, 15 guru, dan 8 orang tua 

(anggota Komite sekolah). Metode pelaksanaan meliputi penyusunan modul SIGAP sebagai panduan kegiatan, 

edukasi kepada siswa tentang gizi seimbang dan pencegahan obesitas pada anak yang dikemas dengan permainan 

edukatif yaitu  Puzzle Isi Piringku, Detektif Makanan dan Senam SIGAP serta pembentukan Duta SIGAP sebagai   

peer educator di sekolah. Workshop bagi orangtua dan guru berfokus kepada peningkatan pemahaman tentang 

pencegahan obesitas pada anak, komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat serta 

mendukung perilaku hidup sehat di rumah dan di sekolah . Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post 

test pada domain pengetahuan, sikap dan perilaku. Hasil menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek 

pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terhadap gizi seimbang dan aktivitas fisik, terbentuknya DUTA SIGAP 

serta penguatan kolaborasi antara guru dan orang tua untuk menjaga kebiasaan makan sehat dan seimbang serta 
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melakukan aktifitas fisik. Program SIGAP menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif berbasis permainan 

edukasi efektif dalam membentuk budaya hidup sehat dan mendukung pencegahan obesitas pada anak. 

 

Kata Kunci: Edugame; Pemberdayaan Komunitas Sekolah; Pencegahan Obesitas; Program SIGAP; Siswa 

Sekolah Dasar 

 

1. PENDAHULUAN  

Obesitas pada anak dalam dua puluh tahun terakhir meningkat secara signifikan baik 

ditingkat global maupun nasional. Hal ini berdampak pada kondisi kesehatan masyarakat 

khususnya berbagai penyakit tidak menular seperti diabetes, hipertensi dan penyakit jantung 

(Hariyani & Riani, 2024). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), obesitas pada anak 

dan remaja usia 5–19 tahun di seluruh dunia meningkat tajam, dari 1,9% pada tahun 1990 

menjadi 8,2% pada tahun 2022 . Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 

2022 menunjukkan 10,8% anak usia 5-12 tahun mengalami kelebihan berat badan (gemuk), 

dan 9,2% lainnya mengalami obesitas (Kemenkes RI, 2022). Ini berarti sekitar 1 dari 5 anak 

dalam rentang usia tersebut memiliki berat badan berlebih atau obesitas. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pendekatan edukatif dan tindakan promotif melalui pemberdayaan 

komunitas sejak usia dini. 

Obesitas pada anak disebabkan oleh banyak   faktor diantaranya aktivitas fisik yang kurang,     

ketidakseimbangan     nutrisi, kelebihan    asupan    zat   gizi   makro, sering mengonsumsi fast  

food, pola makan yang kurang baik, riwayat  obesitas  pada orang tua, serta  kebiasaan 

melewatkan sarapan (Nashirah & Mauliza, 2022). Selain faktor individu, peningkatan 

prevalensi obesitas anak juga dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup modern dan lingkungan 

sosial yang kurang mendukung aktivitas fisik. Perubahan pola konsumsi, urbanisasi, dan 

kemudahan akses terhadap makanan cepat saji telah berkontribusi terhadap meningkatnya 

risiko obesitas pada anak (Misbar et al., 2024). Kondisi ini terlihat di tingkat lokal khususnya 

di SD Xaverius 4 Palembang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa banyak siswa 

memiliki kecenderungan untuk mengonsumsi makanan tinggi gula, garam, dan lemak seperti 

makanan serba instan, soft drink dan makanan cepat saji, disertai rendahnya aktivitas fisik. Hal 

ini diperparah dengan lingkungan perkotaan yang cenderung mendukung pola hidup sedentary. 

Selain itu, rendahnya literasi gizi, baik dari siswa dan komunitas sekolah, menjadi tantangan 

dalam upaya pencegahan obesitas secara efektif (Winoto Putri & Febriati, 2021). Oleh karena 

itu, intervensi yang berbasis komunitas sekolah menjadi kebutuhan mendesak untuk menekan 

angka kejadian obesitas di kalangan anak usia sekolah. 
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Program SIGAP (Siswa Sehat, Gizi Aktif dan Peduli) dirancang sebagai respons terhadap 

tantangan peningkatan kesehatan dan gizi siswa melalui strategi pemberdayaan komunitas 

sekolah yang terintegrasi. Program ini berfokus pada Pendidikan gizi, promosi aktivitas fisik, 

serta penguatan peran stakeholder yaitu guru dan orang tua. Bentuk intervensinya meliputi 

edukasi bagi siswa, diskusi bersama  guru dan orang tua mengenai pola makan seimbang, serta 

pemanfaatan fasilitas pendukung seperti “zona sehat” yang difungsikan untuk mendorong 

aktivitas fisik siswa. Sekolah merupakan tempat belajar formal pertama bagi anak, tempat anak 

mengenal nilai-nilai baru dan menemukan panutan selain orang tua. Sehingga sekolah 

diharapkan dapat menanamkan hidup sehat dan aktif melalui kegiatan yang terkoordinasi, 

seperti memberikan penyuluhan serta evaluasi pola makan sehat dan gaya hidup aktif, dan terus 

mempromosikan pentingnya kebiasaan tersebut bagi siswa maupun seluruh warga sekolah 

.Menurut Fitriani et al., (2023) intervensi berbasis sekolah yang menggabungkan pembelajaran 

gizi dengan praktik langsung seperti kegiatan permainan edukatif mampu meningkatkan 

pemahaman anak terhadap pentingnya konsumsi buah dan sayur. Melalui integrasi antara 

edukasi gizi, peningkatan aktivitas fisik, dan pembiasaan perilaku hidup bersih, Program 

SIGAP diharapkan dapat menurunkan angka kejadian obesitas anak di SD Xaverius 4 

Palembang secara berkelanjutan. Pendekatan yang menggabungkan unsur preventif dan kuratif 

menjadikan program ini berpotensi menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi 

perubahan perilaku menuju gaya hidup sehat, sekaligus memperkuat kesadaran gizi di kalangan 

siswa, keluarga, dan masyarakat sekitar (Aini, 2024).  

Program SIGAP yang dilaksanakan di SD Xaverius 4 Palembang disusun dengan tujuan 

utama untuk meningkatkan pemahaman, membentuk sikap positif, serta mengubah perilaku 

siswa, guru, dan orang tua dalam upaya pencegahan obesitas. Sasaran tersebut dicapai melalui 

kegiatan edukasi gizi interaktif berupa edugame yang berfokus pada penerapan pola makan 

seimbang, pembiasaan aktivitas fisik yang terencana, serta pengembangan keterampilan praktis 

dalam memilih dan menyiapkan makanan bergizi (Yulistianingsih & Firdaus, 2023). Melalui 

strategi ini, diharapkan peserta didik tidak hanya mengetahui risiko obesitas, tetapi juga mampu 

menerapkan gaya hidup sehat melalui kebiasaan yang baik dan aktivitas fisik rutin, dengan 

dukungan guru dan orang tua sebagai panutan sekaligus pengawas perilaku anak baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah.  
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2. METODE  

 Metode Pendekatan dan Penerapan Teknologi-Inovasi 

a. Participatory Action Research (PAR)  

Pendekatan ini  memungkinkan keterlibatan aktif semua elemen sekolah, mulai dari 

siswa dan guru. 

b. Service Learning 

Modul edugame SIGAP telah disesuaikan dengan infrastruktur SD Xaverius 4, yang 

memiliki perangkat multimedia memadai.  

c. Community-Based Participatory Action  

Melibatkan pihak sekolah secara aktif dalam seluruh proses  

d. Train the Trainer Model 

 Memberdayakan peer-educator atau Duta SIGAP terpilih sebagai agen perubahan di 

Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

a. Koordinasi Awal dan Sosialisasi 

- Menyelenggarakan pertemuan dengan pihak sekolah, guru, komite sekolah, serta 

perwakilan orang tua 

- Menyampaikan tujuan, urgensi, manfaat, dan jadwal pelaksanaan Program SIGAP.  

b. Pengembangan Modul Edugame Interaktif 

- Penyusunan Modul SIGAP (Siswa Sehat, Gizi Aktif dan Peduli) 

- Penyusunan Media Edukasi  

c. Implementasi Edugame di Kelas 

- Edukasi tentang Gizi Seimbang dan Isi Piringku 

- Permainan edukatif Puzzle isi piringku  

- Permainan Edukatif Detektif Makanan 

- Edukasi tentang Obesitas pada Anak 

- Aktivitas Senam SIGAP 

- Pembentukan Duta SIGAP 

d. Workshop Bagi Guru dan Orangtua 

e. Monitoring dan Evaluasi 

Post test pengetahuan Siswa 

  



 
 

e-ISSN: 2827-9204; p-ISSN: 2827-9212; Hal. 555-567 
 
 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Xaverius 4 Palembang, 

yang berlokasi di Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 34, Kelurahan 26 Ilir, Kecamatan Bukit Kecil, 

Kota Palembang. Responden terdiri dari 62 siswa-siswi kelas 4,5 dan 6.Adapun hasil kegiatan 

dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Distribusi Skor Pengetahuan, Sikap dan Kebiasaan Siswa Pre-Test dan Post Test 

Kategori  Pre-Test Post-Test 

n % n % 

Pengetahuan  

Tinggi  51 82,3 61 98,4 

Rendah 11 17,7 1 1,6 

Sikap 

Sangat Baik 48 77,4 54 87,1 

Baik 11 17,7 7 11,3 

Cukup 1 1,6 1 1,6 

Kurang 2 3,2 - - 

Kebiasaan  

Sangat Baik 32 51,6 42 67,7 

Baik  20 32,3 16 25,8 

Cukup 10 16,1 4 6,5 

Sumber Data : Hasil Olah Data SPSS  

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada seluruh variabel 

baik pengetahuan, sikap maupun kebiasaan siswa dalam mencegah obesitas setelah mengikuti 

kegiatan(p<0,05).  

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan signifikan pada kategori 

pengetahuan. Sebelum dilakukannya intervensi, sebanyak 11 siswa atau 17,7% memiliki 

tingkat pengetahuan rendah dan setelah intervensi hanya 1 siswa atau 1,6% memiliki tingkat 

pengetahuan rendah. Kemudian pada kategori sikap terdapat peningkatan signifikan sikap 

siswa sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi. Sebelum dilakukan intervensi, sebanyak 

2 siswa atau 3,2% siswa memiliki sikap kurang dan tidak ada siswa yang memiliki sikap 

kurang. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Hasanah (2025) 

bahwa edukasi gizi seimbang melalui media interaktif mampu meningkatkan pemahaman dan 

sikap positif anak sekolah dasar terhadap konsumsi makanan bergizi seimbang. Alvianti juga 

menemukan bahwa edukasi jajanan sehat melalui permainan gizi juga berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap gizi seimbang siswa sekolah dasar (Alvianti et al., 2024).  
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Hasil pengukuran melalui pre test dan post test menunjukkan bahwa pelaksanaan Program 

SIGAP memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan kebiasaan 

siswa mengenai penerapan pola makan seimbang serta aktivitas fisik. Keberhasilan program 

SIGAP dapat dipengaruhi oleh kekuatan kolaborasi yang terbangun di lingkungan sekolah. 

Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan siswa, tetapi juga mengajak 

seluruh warga sekolah untuk terlibat aktif dalam prosesnya. guru, siswa, dan orangtua bekerja 

sama sebagai satu komunitas yang memiliki tujuan yang sama, yaitu menumbuhkan kebiasaan 

hidup sehat sejak dini. Menurut Nugraha et al., (2021) strategi edukasi gizi berbasis komunitas 

menekankan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk memperkuat 

keberlanjutan perilaku sehat. Keterlibatan ini menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama 

serta memudahkan proses penerapan perilaku sehat di lingkungan sehari-hari.  

Dalam pelaksanaan program SIGAP, kegiatan workshop bersama guru dan orangtua siswa 

tidak hanya menjadi sarana berbagi pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang berdiskusi dan 

saling belajar. Guru mendapatkan bekal untuk membimbing siswa di sekolah, sementara 

orangtua dapat melanjutkan pembiasaan di rumah. Menurut Candra et al., (2024) bahwa 

orangtua dapat mengoptimalkan perannya dalam membantu anak untuk berperilaku sehat 

terutama dalam upaya mencegah terjadinya obesitas karena anak masih bergantung pada 

orangtua dalam menentukan pilihannya. Guru juga berperan sebagai model yang memberikan 

contoh langsung dalam mengonsumsi makanan bergizi, sehingga dapat memotivasi anak untuk 

mengikuti kebiasaan tersebut (Zekaria et al., (2025). Di sisi lain, pembentukan Duta SIGAP 

menjadi strategi menarik untuk menumbuhkan semangat siswa agar dapat menjadi contoh bagi 

teman-temannya. Melalui pendekatan partisipatif ini, program SIGAP tidak hanya mengubah 

perilaku individu, tetapi juga membangun gaya hidup sehat dan peduli di sekolah. Hal ini 

sejalan dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Giyaningtyas et al., (2025) bahwa 

pembentukan dan pelatihan kader duta sehat berperan signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa serta dapat menjadi upaya preventif terhadap obesitas di 

lingkungan sekolah.  

Selain meningkatkan pengetahuan kognitif, edugame yang diterapkan pada kegiatan ini juga 

berperan dalam membentuk pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Sofianita 

et al., (2018) menegaskan bahwa pembelajaran gizi yang dikombinasikan dengan permainan 

edukatif mampu meningkatkan daya tarik anak terhadap materi gizi serta dapat meningkatkan 

pengetahuan anak mengenai gizi. Dalam program SIGAP, game interaktif “Puzzle Isi 

Piringku” dan “Detektif Makanan” terbukti mendorong siswa berpikir kritis dalam 

mengidentifikasi makanan bergizi dan mempraktikkan perilaku hidup sehat. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Yuningsih Resta (2023) menemukan bahwa media bergambar dan permainan 

lebih efektif dan lebih signifikan dalam meningkatkan pengetahuan terkait gizi dibandingkan 

dengan metode ceramah. Penelitian serupa juga menunjukkan bahwa pendekatan edukasi 

berbasis permainan interaktif dan kreatif dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup 

bersih dan sehat di kalangan siswa sekolah dasar (Basuki et al., 2025) 

Dari sisi perubahan sosial, pelibatan guru dan orangtua dalam workshop membentuk 

jejaring sosial baru yang berfungsi sebagai agen penguatan perilaku sehat di lingkungan 

sekolah maupun rumah (Fitrianih Azzahra & Nourmayansa Vidya Anggraini, 2022). Penelitian 

yang dilakukan oleh Putri & Syafiq (2021) menjelaskan bahwa keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan dalam Pendidikan gizi berperan penting dalam membentuk budaya makan sehat 

yang berkelanjutan di sekolah. Dengan demikian, program SIGAP tidak hanya memperkuat 

pemahaman individu mengenai gizi, tetapi juga mendorong perubahan nilai dan kebiasaan 

menuju terciptanya lingkungan sekolah yang peduli terhadap kesehatan anak.  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini juga memperlihatkan bahwa model intervensi 

berbasis edugame merupakan metode efektif untuk meningkatkan literasi gizi di tingkat 

sekolah dasar. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila & Werdiharini 

(2024) di SDN Jember Lor 1 menemukan bahwa media edukasi gizi dengan menggunakan 

media permainan dapat meningkatkan pengetahuan gizi pada anak. Oleh karena itu, 

keberhasilan program SIGAP di SD Xaverius 4 dapat dijadikan model replikasi untuk sekolah 

lain dengan adaptasi sesuai konteks sosial dan budaya setempat. Melalui program SIGAP, 

perubahan sosial terwujud dalam bentuk meningkatnya kesadaran, munculnya perilaku hidup 

sehat, dan terbangunnya jejaring komunitas sekolah yang mendukung pencegahan obesitas 

pada, sehingga dapat menurunkan angka kejadian obesitas pada anak terutama di SD Xaverius 

4 Palembang. 

 

4. DISKUSI  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan tahapan-tahapan 

yang telah direncanakan, mulai dari koordinasi awal dan sosialisasi hingga tahap monitoring 

dan evaluasi. Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dapat ditunjukkan dengan gambar-gambar 

berikut ini dengan keterangan kegiatan yang dilaksanakan.  
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Gambar 1. Koordinasi awal dan FGD bersama Kepala Sekolah  

Pada gambar 1 menunjukkan kegiatan koordinasi awal dan FGD bersama Kepala Sekolah 

SD Xaverius 4 Palembang yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat. Koordinasi ini 

membahas terkait kegiatan masyarakat yang akan dilaksanakan. Pada kegiatan ini disepakati 

waktu dan lokasi  pelaksanaan kegiatan. 

   

Gambar 2. Pengerjaan Pre Test dan Penyampaian Materi 

Pada gambar 2 menunjukkan kegiatan implementasi edukasi tentang gizi seimbang dan isi 

piringku. Kegiatan dimulai dengan pengerjaan pre test dan dilanjutkan dengan penyampaian 

materi mengenai isi piringku dan gizi seimbang. Tim pengabidan memberikan materi sesuai 

dengan bidang keilmuan masing-masing. 

   

Gambar 3. Game Interaktif 

Pada gambar 3 menunjukkan siswa mengikuti kegiatan game interaktif “Puzzle Isi 

Piringku” dan “Detektif Makanan”. Game ini bertujuan untuk menilai pemahaman siswa 

tentang gizi seimbang dan memilih makanan sehat. 
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Gambar 4. Penyampaian Materi dan Senam SIGAP 

Gambar 4 menunjukkan kegiatan implementasi edukasi tentang obesitas dan perlunya 

aktivitas fisik setiap hari, kegiatan dimulai dengan penyampaian materi tentang Obesitas oleh 

tim pengabdian Masyarakat dan dilanjutkan dengan senam SIGAP bersama. Senam SIGAP 

merupakan senam dengan durasi 2 menit yang bisa dipergunakan sebagai pengganti ice 

breaking selama proses pembelajaran. 

   

Gambar 5. Pemilihan Duta SIGAP 

Gambar 5 menunjukkan kegiatan sosialisasi tentang  Duta SIGAP dan dilanjutkan dengan 

pemilihan duta sigap oleh tim pengabdian Masyarakat. Duta SIGAP ini dipilih oleh siswa-siswi 

yang hadir dalam pengabdian masyarakat. dengan adanya Duta SIGAP diharapkan dapat 

menjadi contoh kepada siswa-siswi lainnya dan bisa berperan sebagai peer-educator.  

 

Gambar 6. Pengerjaan Post Test 

Gambar 6 menunjukkan kegiatan pengerjaan Post Test. Responden diminta untuk 

mengerjakan Post Test sebagai bahan evaluasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. 
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Gambar 7. Pembukaan Workshop bersama Guru dan Orangtua Siswa 

Gambar 7 menunjukkan kegiatan worksop Bersama guru dan orangtua siswa, gambar ini 

menunjukkan kegiatan pembuka pada acara Workshop Bersama Guru dan Orangtua. 

   

Gambar 8. Penyampaian Materi 

Gambar 8 menunjukkan kegiatan penyampaian materi mengenai ”Ancaman Obesitas pada 

Anak” dan ”Strategi Membangun Lingkungan Sehat” oleh tim pengabdian Masyarakat.   

   

Gambar 9. Penyerahan Modul SIGAP dan Foto Bersama 

Gambar 9 menunjukkan kegiatan penyerahan modul dari tim pengabdian masyarakat ke 

Kepala Sekolah SD Xaverius 4 Palembang dan foto bersama. 
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5. KESIMPULAN  

Program SIGAP (Siswa Sehat, Gizi Aktif, dan Peduli) di SD Xaverius 4 Palembang 

berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kebiasaan siswa terhadap pola makan 

seimbang serta aktivitas fisik melalui pendekatan edugame. Hasil kegiatan ini menegaskan 

bahwa intervensi edukatif berbasis partisipasi aktif seluruh warga sekolah mampu 

menumbuhkan budaya hidup sehat yang berkelanjutan. Program SIGAP tidak hanya berperan 

sebagai sarana edukasi, tetapi juga sebagai model transformasi sosial yang dapat direplikasi di 

sekolah lain untuk memperkuat upaya peningkatan literasi gizi dan kesehatan anak sejak dini  
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